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ABSTRAK 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menemukan strategi bagi peningkatan 
kinerja pegawai, khususnya arsiparis pada Kementerian Kehutanan. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan menggunakan sampling sebanyak 91 responden dari 
total populasi sebanyak 114 arsiparis PNS Kementerian Kehutanan. Seluruh responden adalah 
arsiparis yang berstatus PNS pada Kementerian Kehutanan. Teknik analisis yang digunakan yaitu 
Statistik Deskriptif dan Structural Equation Modeling (SEM). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan karakteristik pekerjaan terhadap keterlibatan kerja, terdapat 
pengaruh positif dan signifikan kesuksesan karir terhadap keterlibatan kerja, tidak terdapat pengaruh 
positif dan signifikan karakteristik pekerjaan terhadap kinerja pegawai, tidak terdapat pengaruh positif 
dan signifikan kesuksesan karir terhadap kinerja pegawai, terdapat pengaruh positif dan signifikan 
keterlibatan kerja terhadap kinerja pegawai, terdapat pengaruh positif dan signifikan karakteristik 
pekerjaan terhadap kinerja pegawai melalui keterlibatan kerja, serta terdapat pengaruh positif dan 
signifikan kesuksesan karir terhadap kinerja pegawai melalui keterlibatan kerja. Implikasi dari temuan 
ini adalah bahwa peningkatan kinerja arsiparis dapat dicapai melalui pemberian tanggungjawab penuh 
kepada arsiparis untuk melakukan pekerjaan kearsipan mulai dari perencanaan, pengambilan 
keputusan sampai dengan pelaporannya, pengembangan sistem promosi jabatan fungsional arsiparis 
yang jelas dan mudah, peningkatan pengetahuan kearsipan untuk pengembangan metode-metode baru 
dalam pelaksanaan pekerjaan melalui diklat dan pelatihan serta peningkatan kolaborasi dengan rekan 
kerja dalam melaksanakan pekerjaan kearsipan. 
Kata kunci: Karakteristik Pekerjaan, Kesuksesan Karir, Keterlibatan Kerja, Kinerja Pegawai, 
Arsiparis, Kementerian Kehutanan. 
 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to identify strategies for improving employee performance, particularly 
for archivists at the Ministry of Forestry. The research employed a quantitative method, selecting 91 
respondents from a total population of 114 civil servant archivists at the Ministry of Forestry. All 
respondents were civil servant archivists at the Ministry of Forestry. The analysis techniques used 
were descriptive statistics and structural equation modeling (SEM). The results of this study indicate 
that there is a positive and significant influence of job characteristics on work engagement, there is a 
positive and significant influence of career success on work engagement, there is no positive and 
significant influence of job characteristics on employee performance, there is no positive and 
significant influence of career success on employee performance, there is a positive and significant 
influence of job engagement on employee performance, there is a positive and significant influence of 
job characteristics on employee performance through work engagement, and there is a positive and 
significant influence of career success on employee performance through work engagement. The 
implication of this finding is that improving the performance of archivists can be achieved by giving 
full responsibility to archivists to carry out archival work starting from planning, decision making to 
reporting, developing a clear and easy functional promotion system for archivists, increasing archival 
knowledge for developing new methods in carrying out work through education and training as well 
as increasing collaboration with colleagues in carrying out archival work. 
Keywords: Job Characteristics, Career Success, Job Envolvement, Job Performance, Archivists, 
Ministry Of Forestry. 
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PENDAHULUAN 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokras i 
(MenPAN&RB) Nomor 6 Tahun 2022 menjelaskan bahwa Aparatur Sipil Negara (ASN), 

yang mencakup Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja 
(PPPK), dikelola dengan sistem merit. Sistem ini menekankan prinsip meritokrasi yang 
berlandaskan pada kualifikasi, kompetensi, potensi, dan kinerja pegawai tanpa diskriminasi. 

Tujuannya adalah untuk menciptakan tata kelola sumber daya manusia yang adil, profesional, 
dan berorientasi pada pencapaian tujuan organisasi pemerintah. 

Dalam struktur ASN, arsiparis merupakan jabatan fungsional yang memiliki peran 
penting dalam mengelola arsip dinamis dan statis, serta membina sistem kearsipan di berbagai 
lembaga pemerintahan. Seorang arsiparis tidak hanya bertugas menjaga dokumen, tetapi juga 

memastikan informasi arsip dapat dimanfaatkan dengan baik oleh publik. Arsiparis dapat 
berasal dari kalangan PNS maupun PPPK, dan keberadaannya sangat menentukan efektivitas 

tata kelola informasi lembaga negara, termasuk di lingkungan Kementerian Kehutanan. 
Kementerian Kehutanan sendiri memiliki peran strategis dalam penyelenggaraan urusan 

pemerintahan di bidang kehutanan, mulai dari kebijakan pelestarian hutan, konservasi sumber 

daya alam, hingga penegakan hukum kehutanan. Untuk menjalankan fungsi tersebut, 
kementerian ini didukung oleh sistem administrasi dan kearsipan yang kompleks. Tercatat ada 

371 arsiparis di Kementerian Kehutanan yang tersebar di seluruh Indonesia, terdiri atas 117 
arsiparis PNS dan 254 arsiparis PPPK. Mereka berperan dalam mendukung sembilan bidang 
kerja utama kementerian. 

Namun, hasil pengawasan kearsipan internal tahun 2024 menunjukkan bahwa kinerja 
arsiparis di Kementerian Kehutanan belum optimal. Data audit menunjukkan adanya satuan 

kerja dengan nilai penggunaan dan pemeliharaan arsip di bawah standar. Sebanyak 44,45% 
satuan kerja masih menunjukkan kinerja pengelolaan arsip yang belum memenuhi kriteria. 
Hal ini menandakan perlunya peningkatan kompetensi, sistem kerja, serta motivasi para 

arsiparis dalam menjalankan tugasnya. 
Selain itu, hasil survei pendahuluan terhadap 30 arsiparis menunjukkan adanya masalah 

dalam empat indikator utama kinerja: kualitas, kuantitas, efektivitas, dan efisiensi, dengan 
rata-rata capaian hanya 39,5%. Sebagian besar arsiparis dinilai kurang inovatif, kurang 
berinisiatif, dan kurang mampu bekerja secara efektif serta efisien. Masalah ini 

mengindikasikan adanya faktor psikologis dan struktural yang memengaruhi semangat kerja 
serta produktivitas arsiparis. 

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah keterlibatan kerja 
(job involvement). Keterlibatan kerja mencerminkan sejauh mana seseorang secara psikologis 
terikat dengan pekerjaannya. Pegawai dengan tingkat keterlibatan tinggi akan merasa 

pekerjaannya bermakna, menjadi bagian dari identitas diri, serta berkontribusi terhadap 
kepuasan kerja. Sebaliknya, rendahnya keterlibatan dapat menurunkan motivasi dan hasil 

kerja, sebagaimana terlihat pada beberapa arsiparis Kementerian Kehutanan. 
Keterlibatan kerja arsiparis dapat dipengaruhi oleh karakteristik pekerjaan mereka. 

Menurut Model Karakteristik Pekerjaan, lima elemen utama yang memengaruhi motivasi 

kerja meliputi variasi keterampilan, identitas tugas, pentingnya tugas, otonomi, dan umpan 
balik. Bagi arsiparis, faktor signifikansi tugas dan umpan balik dari pekerjaan menjadi dua hal 
yang paling berpengaruh. Sayangnya, profesi arsiparis sering kali dianggap kurang penting 

dalam organisasi, sehingga menurunkan rasa keterlibatan dan motivasi mereka. 
Perubahan sistem penilaian kinerja ASN berdasarkan MenPAN&RB Nomor 6 Tahun 

2022 juga memberikan dampak besar. Kini, seluruh penilaian kinerja arsiparis dilakukan 
langsung oleh atasan tanpa tim penilai khusus seperti sebelumnya. Hal ini berpotensi 
menimbulkan subjektivitas dan mengurangi rasa keadilan dalam penilaian, yang pada 
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akhirnya dapat menurunkan keterlibatan kerja dan kinerja arsiparis. Selain itu, beberapa 
arsiparis juga diberikan tugas di luar bidang kearsipan, yang membuat mereka tidak 
sepenuhnya fokus pada profesi utamanya. 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja adalah kesuksesan karir. Kesuksesan karir tidak 
hanya diukur secara objektif melalui pangkat atau gaji, tetapi juga secara subjektif melalui 

perasaan puas dan pencapaian pribadi. Bagi arsiparis, faktor seperti self-efficacy, perencanaan 
karir, dan kesadaran diri menjadi penentu penting dalam pencapaian kesuksesan karir. Namun, 
perbedaan sistem karir antara arsiparis PNS dan PPPK dapat mempengaruhi motivasi kerja, 

karena arsiparis PPPK tidak memiliki peluang kenaikan pangkat seperti PNS. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa rendahnya kinerja arsiparis di 

Kementerian Kehutanan disebabkan oleh kombinasi faktor keterlibatan kerja, karakteristik 
pekerjaan, dan kesuksesan karir. Karakteristik pekerjaan yang kurang bermakna serta sistem 
penilaian kinerja yang tidak mendukung dapat menurunkan keterlibatan kerja. Di sisi lain, 

keterbatasan jenjang karir juga menurunkan motivasi. Oleh karena itu, penelitian ini penting 
untuk mengkaji secara mendalam pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap keterlibatan kerja 

dan kinerja arsiparis di lingkungan Kementerian Kehutanan. 
 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 
menggunakan teknik survei. Survei dilakukan pada semua variabel yang diteliti dalam 

penelitian ini baik kinerja pegawai, keterlibatan kerja, karakteristik pekerjaan dan kesuksesan 
karir melalui penyebaran kuisioner yang terdapat daftar pernyataan-pernyataan yang diberikan 
kepada responden sesuai dengan sampel yang telah ditentukan. Kuisioner atau angket pada 

penelitian ini sifatnya tertutup artinya angket dengan bentuk yang jawabannya sudah 
disediakan sehingga responden tinggal memilih satu jawaban yang sesuai dengan 

pendapatnya.  
Desain penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap. Tahapan pertama penelitian 

diawali dengan pembuatan instumen penelitian. Tahapan kedua yaitu pengujian terhadap 

instrumen penelitian tersebut dengan menggunakan metode statistik kepada 30 orang.  Tahap 
ketiga yaitu pengumpulan pengujian instrumen dan analisis untuk mendapatkan pernyataan-

pernyataan yang valid dan reliabel. Tahapan akhir yaitu penyebaran instrumen yang valid dan 
reliabel kepada sampel dilanjutkan dengan teknik analisis data 

Jenis penelitian ini adalah asosiatif korelational, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

menganalisis hubungan dan pengaruh antara dua variabel atau lebih.  Melalui penelitian ini 
dimaksudkan agar peneliti dapat mengetahui pengaruh karakteristik pekerjaan, kesuksesan 

karir terhadap kinerja pegawai melalui keterlibatan kerja. Adapun model konstelasi penelitian 
dengan persamaan struktural, KIN =  βKKKP+ βKKKar + βKINKP + βKINKKar+ βKINKK 
+ βKKε1 + βKINε2  , dapat dilihat pada gambar 3.1berikut ini: 
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Gambar 1.  Konstelasi Penelitian 

 
Keterangan: 

KP = Karakteristik Pekerjaan 
KKar = Kesuksesan Karir 

KK = Keterlibatan Kerja 
KIN = Kinerja Pegawai 
ε 1 = Epsilon 1 (faktor lain yang mempengaruhi) 

ε 2 = Epsilon 2 (faktor lain yang mempengaruhi) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Karakteristik Pekerjaan (KP) terhadap Keterlibatan Kerja (KK) 

Pengujian hipotesis menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan karakteristik 

pekerjaan terhadap keterlibatan kerja. Temuan ini membuktikan bahwa secara empiris 
karakteristik pekerjaan memberikan dampak terhadap keterlibatan kerja arsiparis Kementerian 

Kehutanan. 
Temuan hasil penelitian menunjukkan hasil koefisien regresi (β) bernilai 0,549 berarti 

terdapat pengaruh positif karakteristik pekerjaan terhadap keterlibatan kerja. Besaran nilai P-

value adalah sebesar 0,00 lebih kecil dari 0, 05 dan nilai t-statistik sebesar 6,348 lebih besar 
dari 1,96, berarti pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap keterlibatan kerja adalah 

signifikan.  
Selanjutnya dilihat dari nilai koefisien loading factor, pengaruh terbesar ditunjukkan 

oleh indicator variasi ketrampilan (KP3) sebesar 0,893, signifikansi tugas (KP5) sebesar 

0,878, dan umpan balik (KP2) sebesar 0,833. Artinya peningkatan variasi ketrampilan 
arsiparis, signifikansi tugas kearsipan, dan kualitas umpan balik dapat meningkatkan 
keterlibatan kerja arsiparis Kementerian Kehutanan.  

Hasil analisis kualitatif menunjukkan semakin bervariasi ketrampilan seorang arsiparis 
dapat meningkatkan keterlibatan arsiparis dalam pelaksanaan pekerjaan kearsipan karena 

arsiparis yang memiliki banyak ketrampilan dapat lebih berkontribusi dalam berbagai kegiatan 
kearsipan. Semakin penting/signifikan pekerjaan kearsipan untuk mendukung pekerjaan 
teknis kehutanan dan organisasi, semakin besar pula keterlibatan arsiparis dalam pekerjaannya 

karena merasa bahwa pekerjaannya bermanfaat dapat menumbuhkan semangat arsiparis untuk 
terlibat dalam pekerjaan. Semakin baik kualitas umpan balik yang diberikan pimpinan 

terhadap arsiparis juga dapat meningkatkan keterlibatan arsiparis karena arsiparis merasa 
pekerjaan yang dilakukannya dihargai dari pimpinan. 

Mengacu pada hasil penelitian serta pembahasan di atas, maka temuan dalam penelitian 

ini yang menyatakan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan karakteristik pekerjaan 
terhadap keterlibatan kerja, dapat dijelaskan bahwa untuk meningkatkan keterlibatan kerja 

dibutuhkan penguatan karakteristik pekerjaan arsiparis di Kementerian Kehutanan.  
Temuan pada penelitian ini sejalan dengan penelitian Hermawan, Setyo, et al. (2021), 

yang menyimpulkan bahwa karakteristik pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keterlibatan kerja dengan nilai β 0, 338, P-value < 0,05, dan t-statistik 3,400 dengan 
sampel Investigator Kepolisian Nasional Indonesia. Hasil tersebut sejalan juga dengan 

penelitian Wan, Qiaoqin, et al. (2018) yang menyimpulkan bahwa salah satu predictor 
keterlibatan kerja adalah bagaimana pekerjaan itu dirancang atau memiliki unsur yang 
memotivasi. Pimpinan dan manajemen keperawatan disarankan untuk memperbaiki 

karakteristik pekerjaan agar lebih memotivasi, dan membangun lingkungan praktik yang 
mendukung agar keterlibatan kerja perawat lebih tinggi. 
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2. Pengaruh Kesuksesan Karir (KKar) terhadap Keterlibatan Kerja (KK) 

Pengujian hipotesis menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan kesuksesan 
karir terhadap keterlibatan kerja. Temuan ini membuktikan bahwa secara empiris kesuksesan 

karir seorang arsiparis memberikan dampak terhadap keterlibatan kerjanya dalam pelaksanaan 
kegiatan kearsipan. 

Temuan hasil penelitian menunjukkan hasil koefisien regresi (β) bernilai 0,371 berarti 
terdapat pengaruh positif kesuksesan karir terhadap keterlibatan kerja. Besaran nilai P-value 
adalah sebesar 0,00 lebih kecil dari 0, 05 dan nilai t-statistik sebesar 4,157 lebih besar dari 

1,96, berarti pengaruh kesuksesan karir terhadap keterlibatan kerja adalah signifikan.  
Selanjutnya dilihat dari nilai koefisien loading factor, pengaruh terbesar ditunjukkan 

oleh indikator kepuasan karir (KKar4) sebesar 0,916, gaji (KKar1) sebesar 0,859, dan 
komitmen karir (KKar5) sebesar 0,671. Artinya peningkatan kapuasan karir, gaji, dan 
komitmen karir arsiparis dapat meningkatkan keterlibatan kerja arsiparis Kementerian 

Kehutanan.  
Hasil analisis kualitatif menunjukkan semakin tingginya kepuasan arsiparis terhadap 

pencapaian karirnya dapat meningkatkan keterlibatannya dalam pelaksanaan pekerjaan. 
Peningkatan gaji melalui peningkatan tunjangan fungsional, grading tunjangan kinerja, dan 
pemberian insentif dapat meningkatkan keterlibatan arsiparis. Peningkatan komitmen 

arsiparis terhadap profesi di bidang kearsipan melalui penandatanganan pakta integritas dapat 
meningkatkan keterlibatan kerja arsiparis.  

Mengacu pada hasil penelitian serta pembahasan di atas, maka temuan dalam penelitian 
ini yang menyatakan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kesuksesan karir terhadap 
keterlibatan kerja, dapat dijelaskan bahwa untuk meningkatkan keterlibatan kerja dibutuhkan 

peningkatan kesuksesan karir arsiparis di Kementerian Kehutanan.  
Temuan pada penelitian ini sejalan dengan penelitian Kurniawan (2018) yang 

menyimpulkan bahawa kesuksesan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keterlibatan kerja dengan nilai β sebesar 0,314, t-statistik 3,256, dan P-value 0,002. Hasil 
penelitian lain yang sejalan adalah penelitian Bai, Jing et al. (2018) yang menyatakan 

kesuksesan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterlibatan kerja dengan nilai β 
sebesar 0,342 dan P-value < 0,01. 

3. Pengaruh Karakteristik Pekerjaan (KP) terhadap Kinerja Pegawai (KIN) 

Pengujian hipotesis menunjukkan tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan 
karakteristik pekerjaan terhadap kinerja pegawai. Temuan ini membuktikan bahwa secara 

empiris karakteristik pekerjaan tidak memberikan dampak terhadap kinerja arsiparis 
Kementerian Kehutanan. Dampak karakteristik pekerjaan terhadap kinerja arsiparis 

dimungkinkan lebih signifikan apabila melalui prediktor lain seperti keterlibatan kerja.. 
Temuan hasil penelitian menunjukkan hasil koefisien regresi (β) bernilai 0,196 hal 

tersebut menunjukkan adanya hubungan yang positif atau searah antara karakteristik 

pekerjaan dan kinerja pegawai. Artinya, jika karakteristik pekerjaan meningkat, maka kinerja 
pegawai cenderung ikut meningkat dan sebaliknya. Besaran nilai P-value adalah sebesar 0,231 

lebih besar dari 0, 05 dan nilai t-statistik sebesar 1,197 lebih kecil dari 1,96, berarti pengaruh 
karakteristik pekerjaan terhadap keterlibatan kerja tidak signifikan.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa penguatan karakteristik pekerjaan, baik penguatan 

variasi ketrampilan, signifikansi tugas, maupun umpan balik tidak signifikan menunjang 
peningkatan kinerja arsiparis secara langsung. Dimungkinkan variasi ketrampilan, signifikansi 

tugas, dan umpan balik lebih signifikan meningkatkan kinerja arsiparis, apabila melalui 
keterlibatan kerja. Artinya peningkatan variasi ketrampilan, signifikansi tugas, dan umpan 
balik dapat meningkatkan keterlibatan kerja arsiparis untuk selanjutnya mendukung 

peningkatan kinerja. Dengan kata lain, apabila variasi ketrampilan arsiparis meningkat, tidak 
serta merta kinerja mereka meningkat. Demikian juga apabila signifikansi kegiatan kearsipan 
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meningkat untuk mendukung pekerjaan teknis atau organisasi, tidak berarti kinerja arsiparis 
akan otomatis meningkat. Umpan balik dari pimpinan juga tidak signifikan dapat 
meningkatkan kinerja arsiparis. Hal tersebut dimungkinkan karena arsiparis yang diteliti 

adalah yang berstatus PNS dimana kedudukannya cenderung stabil tidak terlalu terpengaruh 
dengan umpan balik pimpinan. 

Mengacu pada hasil penelitian serta pembahasan di atas, maka temuan dalam penelitian 
ini yang menyatakan tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan karakteristik 
pekerjaan terhadap kinerja pegawai, dapat dijelaskan bahwa peningkatan karakteristik 

pekerjaan tidak secara signifikan dapat meningkatkan kinerja arsiparis di Kementerian 
Kehutanan.  

Temuan pada penelitian ini sejalan dengan penelitian Thu Trang, Pham (2022), yang 
menyimpulkan bahwa karakteristik pekerjaan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 
kinerja pegawai dengan nilai β 0, 092 dan P-value 0,104 > 0,05, dimana salah satu variabel 

job characteristic, yaitu skill variety, memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 
job based psychological ownership. Lalu psychological ownership positif berkaitan signifikan 

dengan in role performance. Hasil tersebut sejalan juga dengan penelitian Sugianto, Aan 
(2018) yang menyimpulkan bahwa job characteristics memiliki hubungan positif tetapi tidak 
signifikan terhadap employee performance di koperasi Solo. 

4. Pengaruh Kesuksesan Karir (KKar) terhadap Kinerja Pegawai (KIN) 

Pengujian hipotesis menunjukkan tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan 

kesuksesan karir terhadap kinerja pegawai. Temuan ini membuktikan bahwa secara empiris 
kesuksesan karir tidak memberikan dampak terhadap kinerja arsiparis Kementerian 
Kehutanan. Dampak kesuksesan karir terhadap kinerja arsiparis dimungkinkan lebih  

signifikan apabila melalui prediktor lain seperti keterlibatan kerja. 
Temuan hasil penelitian menunjukkan hasil koefisien regresi (β) bernilai 0,166 hal 

tersebut menunjukkan adanya hubungan yang positif atau searah antara kesuksesan karir dan 
kinerja pegawai. Artinya, jika kesuksesan karir meningkat, maka kinerja pegawai cenderung 
ikut meningkat dan sebaliknya. Besaran nilai P-value adalah sebesar 0,325 lebih besar dari 0, 

05 dan nilai t-statistik sebesar 0,985 lebih kecil dari 1,96, berarti pengaruh kesuksesan karir 
terhadap kinerja pegawai tidak signifikan.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa peningkatan kesuksesan karir berupa kepuasan 
arsiparis terhadap pencapaian karirnya, peningkatan gaji, dan peningkatan komitmen terhadap 
karir tidak serta merta dapat menaikkan kinerja arsiparis. Kepuasan arsiparis akan capaian 

karir tidak secara signifikan dapat meningkatkan kinerja. Peningkatan gaji melalui 
peningkatan tunjangan fungsional, grading tunjangan kinerja, dan pemberian insentif juga 

tidak dapat secara signifikan meningkatkan kinerja arsiparis. Kedua hal tersebut 
dimungkinkan terjadi karena penelitian dilakukan terhadap arsiparis yang berstatus PNS, 
sehingga jenjang karir dan gajinya telah diatur secara pasti sehingga peningkatan kepuasan 

karir dan gaji tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja. 
Peningkatan komitmen arsiparis terhadap profesi di bidang kearsipan juga tidak dapat 

meningkatkan kinerja arsiparis Kementerian Kehutanan secara signifikan. Artinya meskipun 
arsiparis berkomitmen terhadap profesinya sebagai pengelola arsip, tidak secara otomatis 
meningkatkan kinerja mereka. Hal tersebut dimungkinkan terjadi karena banyaknya pekerjaan 

lain di luar bidang kearsipan yang dikerjakan oleh arsiparis, sehingga meskipun arsiparis 
berkomitmen terhadap profesinya sebagai arsiparis, namun kinerja mereka sebagai pengelola 

arsip tidak otomatis meningkat. 
Mengacu pada hasil penelitian serta pembahasan di atas, maka temuan dalam penelitian 

ini yang menyatakan terdapat pengaruh yang positif tidak signifikan kesuksesan karir terhadap 

kinerja, dapat dijelaskan bahwa peningkatan kesuksesan karir tidak secara signifikan dapat 
meningkatkan kinerja arsiparis di Kementerian Kehutanan. 
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Temuan pada penelitian ini sejalan dengan penelitian Sembiring, Lea Rosa et al. (2022) 
yang menyimpulkan bahwa kesuksesan karir berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 
tetapi tidak signifikan dengan nilai β sebesar 0,06, t-statistik 0,435, dan P-value 0,664 pada 

PT. Mark Dynamic Medan. 
5. Pengaruh Keterlibatan Kerja (KK) terhadap Kinerja Pegawai (KIN) 

Pengujian hipotesis menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan keterlibatan 
kerja terhadap kinerja pegawai. Temuan ini membuktikan bahwa secara empiris keterlibatan 
kerja seorang arsiparis memberikan dampak terhadap kinerja dalam pelaksanaan kegiatan 

kearsipan. 
Temuan hasil penelitian menunjukkan hasil koefisien regresi (β) bernilai 0,372 berarti 

terdapat pengaruh positif keterlibatan kerja terhadap kinerja pegawai. Besaran nilai P-value 
adalah sebesar 0,027 lebih kecil dari 0, 05 dan nilai t-statistik sebesar 2,219 lebih besar dari 
1,96, berarti pengaruh keterlibatan kerja terhadap kinerja adalah signifikan.  

Selanjutnya dilihat dari nilai koefisien loading factor, pengaruh terbesar ditunjukkan 
oleh indikator bekerja sebagai pendukung harga diri (KK3) sebesar 0,939, Kesediaan untuk 

terlibat aktif dalam pekerjaan (KK2) sebesar 0,933, dan merasakan pekerjaan itu sesuai dengan 
konsep diri (KK4) sebesar 0,930. Artinya peningkatan keyakinan bahwa bekerja sebagai 
pendukung harga diri, kesediaan terlibat aktif dalam pekerjaan, dan perasaan pekerjaan sesuai 

dengan kosep diri dapat meningkatkan kinerja arsiparis Kementerian Kehutanan.  
Hasil analisis kualitatif menunjukkan semakin tingginya keterlibatan kerja arsiparis 

dalam pelaksanaan kegiatan kearsipan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja arsiparis. 
Peningkatan keyakinan bahwa profesi sebagai arsiparis adalah sebagai pendukung harga diri 
menyebabkan arsiparis bekerja dengan lebih baik sehingga kinerjanya meningkat. 

Peningkatan kesediaan untuk terlibat aktif dalam pekerjaan juga berakibat pada peningkatan 
peran arsiparis dalam kegiatan kearsipan, sehingga kinerjanya meningkat. Peningkatan 

keyakinan bahwa profesi arsiparis sesuai dengan konsep diri, karena dapat bermanfaat  untuk 
orang lain dan organisasi, dapat meningkatkan kinerja arsiparis. 

Mengacu pada hasil penelitian serta pembahasan di atas, maka temuan dalam penelitian 

ini yang menyatakan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan keterlibatan kerja terhadap 
kinerja, dapat dijelaskan bahwa untuk meningkatkan kinerja arsiparis Kementerian Kehutanan 

dibutuhkan peningkatan keterlibatan arsiparis dalam pelaksanaan kegiatan kearsipan.  
Temuan pada penelitian ini sejalan dengan penelitian Yao, Qiu (2022) yang 

menyimpulkan bahawa keterlibatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai dengan nilai β sebesar 0,51, t-statistik 11,78, dan P-value 0,001 dengan sampel IT 
programmers di Cina. Hasil penelitian lain yang sejalan adalah penelitian Apriono, M. et al. 

(2018) yang menyatakan keterlibatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
dengan nilai β sebesar 0,52 dan P-value < 0,01. Penelitian dilaksanakan terhadap 329 manajer 
unit keuangan sukarelawan, organisasi non-profit di Indonesia. 

Pengaruh Karakteristik Pekerjaan (KP) terhadap Kinerja Pegawai (KIN) melalui 

Keterlibatan Kerja (KK) 

Pengujian hipotesis menunjukkan terdapat pengaruh pengaruh positif dan signifikan 
karakteristik pekerjaan terhadap kinerja pegawai melalui keterlibatan kerja.  Berdasarkan hasil 
perhitungan koefesien analisis SEM karakteristik pekerjaan terhadap kinerja karyawan 

melalui keterlibatan kerja diperoleh nilai P-value adalah 0,043.  Disisi lainnya nilai koefesien 
pengaruh karakteristi pekerjaan terhadap kinerja pegawai hanya sebesar 0,204, yang artinya 

variabel keterlibatan kerja sebagai variabel intervening efektif meningkatkan nilai koefesien 
pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap kinerja pegawai melalui keterlibatan kerja yaitu 
sebesar 0,008. Variabel keterlibatan kerja secara efektif memediasi dalam hal meningkatkan 

nilai t_( hitung) pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap kinerja pegawai yaitu sebesar 0,773 
dari nilai 1,197 dan tidak signifikan menjadi nilai sebesar 1,97 dan signifikan. Temuan ini 
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membuktikan bahwa secara empiris karakteristik pekerjaan yang kuat memberikan pengaruh 
terhadap kinerja pegawai yang baik melalui keterlibatan kerja arsiparis Kementerian 
Kehutanan yang tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka untuk meningkatkan kinerja 
arsiparis dapat dilakukan melalui peningkatan karakteritik pekerjaan, melalui keterlibatan 

kerja. Artinya penguatan karakteristik pekerjaan diarahkan untuk meningkatkan keterlibatan 
kerja arsiparis pada pelaksanaan kegiatan kearsipan. Dengan meningkatnya keterlibatan 
arsiparis dalam pelaksanaan kegiatan kearsipan maka meningkat pula kinerja arsiparis. Untuk 

meningkatkan kinerja arsiparis dapat dimulai dengan peningkatan variasi ketrampilan 
arsiparis, peningkatan pengakuan akan signifikansi tugas kearsipan, dan peningkatan kualitas 

umpan balik pimpinan. Peningkatan ketiga hal tersebut dapat meningkatkan kebanggan 
arsiparis untuk bekerja sebagai pendukung harga diri, meningkatkan kesediaan untuk terlibat 
aktif dalam pekerjaan, daan meningkatkan keyakinan bahwa profesi sebagai arsiparis sesuai 

dengan konsep diri. Ketiga hal tersebut yang selanjutnya dapat memacu peningkatan kinerja 
arsiparis terutama faktor efisiensi, kuantitas kerja dan efektivitas pelaksanaan pekerjaan 

kearsipan. 
Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Indriati, Fibria, et. Al (2021) yang 

menyimpulkan terdapat pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap kinerja dimediasi oleng 

keterlibatan kerja dengan nilai β 0,224138, t-value 3,538042, dan P-value < 0,05. Penelitian 
lain yang menjelaskan mengenai pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap kinerja melalui 

keterlibatam kerja adalah penelitian Mirda, Rizyana, et al.(2022) yang menyatakan adanya 
pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap kinerja melalui keterlibatan kerja dengan nilai β 
4,324 dan P-value < 0,05 

Pengaruh Kesuksesan Karir (KKar) terhadap Kinerja Pegawai (KIN) melalui 

Keterlibatan Kerja (KK) 

Pengujian hipotesis menunjukkan terdapat pengaruh positif kesuksesan karir terhadap 
kinerja pegawai melalui keterlibatam kerja.  Berdasarkan hasil perhitungan koefesien analisis 
SEM kesuksesan karir terhadap kinerja pegawai melalui keterlibatan kerja diperoleh nilai P-

value adalah 0,055. Disisi lainnya nilai koefesien pengaruh kesuksesan karir terhadap kinerja 

pegawai hanya sebesar 0,138.   Dari hasil perhitungan diperoleh nilai 〖t 〗_hitung sebesar 

1,97 > 1,96, yang artinya pengaruh kesuksesan karir terhadap kinerja pegawai melalui 
keterlibatan kerja signifikan. Variabel keterlibatan kerja secara efektif memediasi dalam hal 

meningkatkan nilai t_( hitung) pengaruh kesuksesan karir terhadap kinerja pegawai yaitu 
sebesar 0,932 dari nilai 0,985 dan tidak signifikan menjadi nilai sebesar 1,917 dan signifikan. 

Temuan ini membuktikan bahwa secara empiris kesuksesan karir memberikan pengaruh 
terhadap kinerja pegawai yang baik melalui peningkatan keterlibatan kerja arsiparis 
Kementerian Kehutanan yang tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka untuk meningkatkan kinerja 
arsiparis dapat dilakukan melalui peningkatan kesuksesan karir arsiparis yang selanjutnya 

mempengaruhi keterlibatan kinerja arsiparis dan pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja 
arsiparis. Peningkatan kepuasan arsiparis terhadap karirnya, gaji, dan adanya komitmen 
arsiparis terhadap profesinya dapat meningkatkan kebanggaan profesi arsiparis sebagai 

pendukung harga diri, kesediaan untuk terlibat aktif dalam pekerjaan kearsipan dan keyakinan 
bahwa profesi arsiparis sesuai dengan konsep diri. Ketiga hal tersebut yang selanjutnya dapat 

meningkatkan efisiensi kerja, kuantitas, dan efektivitas pekerjaan kearsipan yang dilaksanakan 
oleh arsiparis Kementerian Kehutanan.  

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Farizky, Sefty Eggy et al. (2024), yang 

menyimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan kesuksesan karir terhadap kinerja 
pegawai melalui keterlibatan kerja dengan nilai β sebesar 0,347, t-statistik 4,248, dan P-value 

0,000.Selanjutnya penelitian Moreira, Ana, et al. (2022) yang menyimpulkan bahwa variabel 
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kinerja karyawan secara simultan dipengaruhi oleh variabel kesuksesan karir dan variabel 
keterlibatan kerja dimana nilai β = 0,28 dan nilai P-value < 0,001. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang strategi peningkatan kinerja 

pegawai melalui penguatan karakteristik pekerjaan dan kesuksesan karir dengan keterlibatan 
kerja sebagai intervening (studi empirik pada arsiparis kementerian kehutanan), maka dapat 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan karakteristik pekerjaan terhadap keterlibatan 
kerja yang ditunjukkan dengan nilai path coefficient sebesar 0,549, P-value sebesar 0,000 

< 0,05 dan t_hitung  sebesar 6,348 > 1,96. Artinya untuk meningkatkan keterlibatan kerja 
dibutuhkan penguatan karakteristik pekerjaan arsiparis Kementerian Kehutanan. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kesuksesan karir terhadap keterlibatan kerja yang 

ditunjukkan dengan nilai path coefficient sebesar 0,371, P-value sebesar 0,000 < 0,05 dan 
t_hitung  sebesar 4,157 > 1,96. Artinya untuk meningkatkan keterlibatan kerja dibutuhkan 

peningkatan kesuksesan karir arsiparis Kementerian Kehutanan. 
3. Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan karakteristik pekerjaan terhadap kinerja 

pegawai yang ditunjukkan dengan nilai path coefficient sebesar 0,196, P-value sebesar 

0,231 > 0,05 dan t_hitung  sebesar 1,197 < 1,96. Artinya penguatan karakteristik pekerjaan 
tidak memberikan pengaruh terhadap peningkatan kinerja arsiparis di Kementerian 

Kehutanan. 
4. Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan kesuksesan karir terhadap kinerja pegawai 

yang ditunjukkan dengan nilai path coefficient sebesar 0,166, P-value sebesar 0,325 > 0,05 

dan t_hitung  sebesar 0,985 < 1,96. Artinya peningkatan kesuksesan karir tidak 
memberikan pengaruh terhadap peningkatan kinerja arsiparis Kementerian Kehutanan. 

5. Terdapat pengaruh positif dan signifikan keterlibatan kerja terhadap kinerja pegawai yang 
ditunjukkan dengan nilai path coefficient sebesar 0,372, P-value sebesar 0,027 < 0,05 dan 
t_hitung  sebesar 2,219 > 1,96. Artinya untuk meningkatkan kinerja arsiparis Kementerian 

Kehutanan dibutuhkan peningkatan keterlibatan kerja. 
6. Terdapat pengaruh positif dan signifikan karakteristik pekerjaan terhadap kinerja pegawai 

melalui keterlibatan kerja yang ditunjukkan dengan nilai path coefficient sebesar 0,204, P-
value sebesar 0,043 < 0,05 dan t_hitung  sebesar 2,023 > 1,96. Artinya penguatan 
karakteristik pekerjaan dapat meningkatkan keterlibatan kerja arsiparis yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan kinerja arsiparis di Kementerian Kehutanan. 
7. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kesuksesan karir terhadap kinerja pegawai 

melalui keterlibatan kerja yang ditunjukkan dengan nilai path coefficient sebesar 0,138, P-
value sebesar 0,05 < 0,05 dan t_hitung  sebesar 1,97 > 1,96. Artinya untuk meningkatkan 
kinerja pegawai dibutuhkan peningkatan kesuksesan karir. Dimana kesuksesan karir yang 

baik dapat meningkatkan keterlibatan kerja, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 
kinerja arsiparis Kementerian Kehutanan. 
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